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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengalaman audit,
skeptisme profesional, dan time pressure terhadap kemampuan
auditor mendeteksi fraud pada auditor KAP di Provinsi Riau dan
Kepulauan Riau. Adapun populasi penelitian ini yaitu 89 auditor di
KAP Provinsi Riau dan Kepulauan Riau dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
pengalaman audit selama 3 tahun. Analisis data menggunakan SPSS
versi 25 dengan melakukan uji kualitas data yang terdiri dari uiji
validitas dan reliabilitas serta uji asumsi klasik yang terdiri dari uiji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji signifikansi secara parsial
(uji-t) dan uji koefisien determinasi. Hasil analisis data menggunakan
regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara parsial
pengalaman auditor, skeptisme profesional, dan time pressure
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi
fraud.

Kata Kunci: Pengalaman Audit, Skeptisme Profesional, Time
Pressure, Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud

PENDAHULUAN

Auditor eksternal atau lebih dikenal dengan akuntan publik adalah pihak ketiga
yang memastikan tidak adanya salah saji material dalam laporan keuangan. Peran
auditor eksternal adalah untuk memberikan jaminan dan pembuktian yang memadai
atas kebenaran laporan keuangan seperti yang dibutuhkan oleh pengguna laporan
keuangan dan oleh perusahaan untuk pengambilan keputusan. Dalam hal ini, auditor
harus memastikan bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material dalam
bentuk apapun, baik disengaja maupun tidak, yang dapat mengarah pada fraud.
Kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud merupakan keahlian atau kecakapan
yang dimiliki auditor untuk menganalisis apakah terdapat kecurangan dalam laporan
keuangan yang disajikan perusahaan (Elfia & Erinos, 2022).

Dalam praktik saat ini, banyak kasus auditor eksternal yang tidak kompeten
menyebabkan kegagalan untuk mendeteksi atau mendeteksi fraud dalam laporan
keuangan klien. Hal ini disebabkan semakin berkembangnya jenis dan cara
melakukan fraud, sehingga kapasitas auditor harus terus ditingkatkan. Salah satu
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fenomena yang terjadi adalah auditor kurang memiliki kemampuan untuk mendeteksi
fraud, seperti yang terjadi pada PT Garuda Indonesia tahun 2019 yang melibatkan
Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan. Dalam
kasus ini, Akuntan Publik (AP) Kasner Sirumapea lalai dalam mengaudit perusahaan
karena AP tidak memperoleh bukti audit yang cukup untuk menilai perlakuan akuntansi
terkait dengan suatu transaksi.

Kasus selanjutnya datang dari SNP Finance pada tahun 2018, dimana
pemalsuan data dan manipulasi laporan keuangan dilakukan oleh manajemen SNP
Finance. Diantaranya adalah pembuatan klaim melalui penjualan fiktif. Untuk
mendukung aksi tersebut, SNP Finance telah menyediakan dokumen fiktif berisi profil
nasabah Columbia. Kesalahan dari sudut pandang auditor di sini adalah Akuntan
Publik (KAP) Satrio Bing Eny & Rekan, sebagai auditor, gagal mendeteksi skema
penipuan dalam laporan keuangan SNP. Sebaliknya, auditor menyatakan opini wajar
tanpa pengecualian atas laporan keuangan SNP Finance.

Banyaknya kasus kecurangan yang terjadi memaksa auditor untuk lebih
meningkatkan pendeteksian kecurangan untuk mencegah kasus korupsi atau
kecurangan lainnya lolos dari proses audit (Elfia & Erinos, 2022). Peningkatan
kemampuan juga diperlukan agar auditor selalu dapat mendeteksi fraud jika terdapat
dalam laporan yang diaudit. Dalam hal ini, kemampuan auditor untuk mendeteksi fraud
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti pengalaman audit, skeptisme profesional dan
time pressure.

Pengalaman audit merupakan faktor internal bagi seorang individu yang hanya
dapat berkembang melalui banyaknya penugasan yang dilakukan dan dapat
mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud (Indriyani & Hakim,
2021). Pengalaman juga membentuk auditor untuk dapat menangani dan
menyelesaikan rintangan dan hambatan dalam proses pelaksanaan tugasnya, serta
mampu mengendalikan kecenderungan emosional terhadap pihak yang diperiksa.
Penelitian yang dilakukan oleh Indriyani & Hakim (2021) menunjukkan bahwa
pengalaman audit berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud,
sedangkan penelitian Larasati & Puspitasari (2019) serta Mariyana et al. (2021)
menunjukkan bahwa pengalaman audit tidak berpengaruh terhadap kemampuan
auditor mendeteksi fraud.

Seorang auditor dalam menjalankan penugasan audit di lapangan seharusnya
tidak hanya sekedar mengikuti prosedur audit yang terangkum dalam program audit,
tetapi juga harus disertai dengan sikap skeptisme professional nya. Zager et al. (2016)
berpendapat bahwa skeptisme profesional adalah keadaan mental auditor yang terus-
menerus mempertanyakan apa yang mereka miliki, mendengar dan melihat secara
kritis untuk mengevaluasi bukti dan informasi yang tersedia. Seorang auditor yang
skeptis tidak hanya akan menerima penjelasan dari Kklien, tetapi akan
mempertanyakan alasan, bukti, dan konfirmasi dari objek yang dipertanyakan. Tanpa
menerapkan skeptisme profesional, auditor hanya akan menemukan salah saji
material akibat kekeliruan saja karena fraud pastinya akan disembunyikan oleh
pelakunya. Penelitian Subiyanto et al. (2022) serta Nurwahyuni & Isniawati (2021)
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menunjukkan bahwa skeptisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan
auditor mendeteksi fraud, sedangkan penelitian Elfia & Erinos (2022) menunjukkan
bahwa skeptisisme profesional tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor
mendeteksi fraud.

Selain faktor internal seperti pengalaman audit dan skeptisme profesional,
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud juga dapat dipengaruhi oleh faktor
eksternal seperti time pressure. Time pressure atau tekanan waktu adalah jenis
tekanan yang muncul karena keterbatasan sumber daya waktu untuk melakukan dan
menyelesaikan tugas audit dimana auditor dituntut untuk menggunakan waktu secara
efisien. Adanya batasan waktu memaksa auditor untuk menyelesaikan tugas secepat
mungkin dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Pelaksanaan prosedur audit
tersebut tentunya tidak akan memberikan hasil yang diinginkan jika prosedur audit
tersebut dilakukan tanpa adanya manajemen waktu. Penelitian Nurwahyuni &
Isniawati (2021) menunjukkan bahwa time pressure berpengaruh terhadap
kemampuan auditor mendeteksi fraud, sedangkan penelitian Indriyani & Hakim (2021)
menunjukkan bahwa time pressure tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor
mendeteksi fraud.

KAJIAN PUSTAKA

Teori Atribusi (Attribution Theory)

Heider (1958) menegaskan bahwa perilaku individu dapat dijelaskan dengan
teori atribusi. Heider mengembangkan teori ini dengan menyatakan bahwa kombinasi
kekuatan internal dan eksternal yang menentukan perilaku individu. Teori atribusi
adalah teori yang menggambarkan perilaku seseorang yang ditentukan bersifat
intrinsik seperti watak, kepribadian, tingkah laku, dan lain-lain, atau ekstrinsik seperti
tekanan situasi atau kondisi tertentu (Hestanto, 2017).

Perilaku yang dibentuk oleh faktor internal merupakan perilaku yang diyakini dan
dipengaruhi oleh kendali pribadi seseorang, sehingga ada kebutuhan internal untuk
melakukan tindakan tersebut. Sedangkan perilaku yang dibentuk oleh faktor luar
dianggap sebagai akibat dari faktor luar, yang disebabkan oleh situasi tertentu, yang
mendorong seseorang merasa ingin melakukan sesuatu yang dapat dilakukannya,
yang dirasakan melalui indra.

Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud

Menurut Karyono (2013), deteksi fraud adalah tindakan menentukan apakah
telah terjadi penipuan, siapa pelakunya, siapa korbannya, dan apa penyebabnya.
Sementara itu, menurut Kumaat (2011), deteksi fraud merupakan upaya untuk
mendapatkan cukup tanda-tanda awal terjadinya kecurangan, sekaligus mengurangi
ruang bagi pelaku kecurangan, yakni ketika pelaku menyadari bahwa perilakunya
diketahui sudah terlambat untuk mengelak. Kemampuan auditor dalam mendeteksi
fraud adalah kemampuan profesional auditor dalam melaksanakan tugasnya
berdasarkan pengalamannya, berdasarkan pemahaman mengenai kecurangan,
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karakteristiknya, jenis kecurangan dan kecurangan atau metode pendeteksian
kecurangan (Mariana et al., 2021).

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam mendeteksi
fraud, auditor harus memiliki keahlian dan keterampilan yang penting ketika auditor
menjalankan tugasnya untuk meningkatkan deteksi fraud dalam laporan keuangan.
Deteksi fraud adalah proses mendeteksi atau mengungkapkan kesalahan yang
disengaja dilakukan dan mengakibatkan ketidakberesan dalam laporan keuangan.
Secara umum, bukti terjadinya fraud dapat diidentifikasi melalui tanda, gejala, atau
sinyal dari suatu tindakan yang diduga menyebabkan terjadinya fraud.

Pengalaman Audit

Pengalaman auditor menurut Sukrisno (2017) merupakan pemahaman auditor
terhadap salah saji dalam laporan keuangan berdasarkan tujuan audit dan struktur
sistem informasi yang mendasarinya. Sedangkan menurut Mulyadi (2002),
pengalaman auditor merupakan agregat yang diperoleh dalam proses interaksi melalui
semua yang diperoleh. Pengalaman audit diperoleh oleh seorang akuntan yang telah
bekerja di berbagai pekerjaan dan klien serta mempelajari apa yang dapat menjadi
pengalaman masa depan sebagai auditor dalam jangka waktu yang cukup lama.
Pengalaman audit adalah pengetahuan atau keahlian untuk menjelaskan salah saji
dalam laporan keuangan klien, yang dialami secara pribadi dan mungkin dibagikan
kepada anggota tim tertentu lainnya.

Teori atribusi berbicara tentang perilaku seseorang dimana penyebab perilaku
tersebut adalah faktor internal seseorang atau insentif internal. Pengalaman audit
merupakan faktor internal yang hanya dapat dikembangkan oleh individu melalui
berbagai tugas yang dilakukan dan dapat memengaruhi kemampuan auditor untuk
mendeteksi fraud. Penelitian Indriyani & Hakim (2021) menunjukkan bahwa
pengalaman audit mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.
Pengalaman audit auditor diperoleh melalui jumlah tugasnya, waktu dalam pelayanan
sebagai auditor, dan keterampilannya yang terus ditingkatkan. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Subiyanto et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam
mendeteksi fraud. Pengalaman ini menjadikan auditor mengetahui berbagai bentuk
fraud yang telah diauditnya. Berdasarkan pernyataan penelitian sebelumnya maka
dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

Hi: Pengalaman audit berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud.

Skeptisme Profesional

Arens et al. (2015) menjelaskan bahwa skeptisme auditor adalah suatu sikap
yang mencakup pola pikir mempertanyakan, perhatian yang cermat terhadap kondisi
yang mungkin mengindikasikan kemungkinan salah saji karena kecurangan atau
kesalahan, dan bukti evaluasi yang kritis. Sedangkan IAPI (2016) menyatakan
skeptisme adalah sikap auditor dalam mempertanyakan bukti-bukti yang
bertentangan, keandalan dokumen, dan jawaban atas pertanyaan serta informasi lain
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yang diperoleh dari dewan manajemen dan peserta audit manajemen. Skeptisme
berarti auditor melakukan penilaian kritis terhadap validitas bukti audit yang diperoleh
dan memperingatkan terhadap bukti audit yang bertentangan atau meragukan
keandalan dokumentasi dan jawaban atas pertanyaan dan informasi lain yang
diperoleh manajemen dan pemangku kepentingan bisnis. Skeptisme profesional
adalah suatu sikap yang melibatkan mempertanyakan dan berpikir kritis terhadap bukti
yang tidak didasarkan pada bukti yang cukup kuat dan meminta penjelasan dari
manajemen atau pemangku kepentingan bisnis terhadap fakta bukti tersebut.
Skeptisme profesional juga merupakan faktor intrinsik dari teori atribusi yang
mempengaruhi kemampuan auditor untuk mendeteksi fraud. Oleh karena itu, auditor
dengan tingkat skeptisme yang tinggi lebih mungkin mendeteksi kecurangan karena
sifatnya yang teliti dan akan selalu mencari kebenaran dari bukti yang diterimanya.
Penelitian Subiyanto et al. (2022) menunjukkan bahwa skeptisme profesional
mempengaruhi kemampuan auditor untuk mendeteksi fraud. Skeptisme profesional
auditor memengaruhi kemampuan mereka untuk mengungkapkan fraud, karena
auditor cenderung memiliki pola pikir kritis dan bertindak secara profesional untuk
mengungkapkan pendapat dengan cara yang tidak memihak. Dengan demikian,
auditor yang skeptis akan lebih berhati-hati dalam memverifikasi apakah laporan
keuangan telah disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku berdasarkan
bukti audit yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nurwahyuni &
Isniawati (2021) yang menunjukkan bahwa skeptisme profesional berpengaruh
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Berdasarkan pernyataan
penelitian sebelumnya maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
H2: Skeptisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi
fraud.

Time Pressure

Menurut Sukrisno (2017), time pressure merupakan keadaan darurat yang
dihadapi auditor ketika melakukan aktivitas audit untuk melengkapi aktivitas audit.
Time pressure memaksa auditor untuk menyelesaikan tugas auditnya secepat
mungkin dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Auditor harus dapat
menggunakan waktu yang dialokasikan secara efektif dan efisien. Auditor harus
mampu memperkirakan waktu, terutama mengalokasikan waktu untuk melaksanakan
audit dengan cepat dan mengumpulkan bukti-bukti audit untuk mendukung laporan
audit.

Teori atribusi juga berkaitan dengan faktor eksternal yang mempengaruhi
tindakan seseorang. Tekanan waktu (time pressure) datang dari luar auditor, yang
dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk mendeteksi kecurangan. Penelitian
Nurwahyuni & Isniawati (2021) menunjukkan bahwa time pressure berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Hal ini sesuai
dengan situasi yang sering muncul di Indonesia berupa tekanan yang tidak dapat
dihindari oleh auditor ketika melakukan audit. Dengan time pressure, auditor didorong
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untuk menggunakan anggaran waktu yang tersedia secara efektif sehingga laporan
audit kewajaran dapat diterbitkan tepat waktu. Berdasarkan pernyataan penelitian
sebelumnya maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

Hs: Time pressure berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud.

METODE

Subjek penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di
Provinsi Riau dan Kepulauan Riau yaitu 89 auditor pada 14 Kantor Akuntan Publik.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel tertentu yang disengaja. Sampel yang akan digunakan memiliki ketentuan
yaitu auditor eksternal yang mempunyai pengalaman minimal 3 tahun di KAP. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode survei dengan
menggunakan alat kuesioner. Kuesioner dikirim secara langsung dan online ke kantor
akuntan tempat auditor bekerja. Responden akan memberikan jawabannya dengan
memilih tingkat setuju dan tidak setuju terhadap beberapa pernyataan yang tercantum
dalam kuesioner. Kuesioner menggunakan model skala pengukuran berupa skala
likert dengan rentang nilai 1 sampai 5 untuk setiap pertanyaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai karakteristik
responden dan gambaran data yang diolah, meliputi jumlah responden, nilai
maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, dan standar deviasinya. Analisis statistik
deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada nilai minimum, maksimum, rata-rata
(mean) dan standar deviasi (standard deviation) dari seluruh variabel dalam penelitian
ini yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Pengalaman Audit (X1) 51 34 55 45,53 5,037
Skeptisme Profesional (X2) 51 23 40 33,00 5,064
Time pressure (Xs) 51 15 30 23,51 4,913
Kemampuan Auditor Mendeteksi 51 43 60 50,45 5777
Fraud (Y)

Valid N (listwise) 51

Sumber : Olah data dengan menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 1, dari nilai rata-rata dan standar deviasi untuk masing-masing
variabel menunjukkan bahwa terdapat persebaran data yang baik karena nilai rata-
rata lebih besar dari nilai standar deviasinya.

Uji Kualitas Data
Uji Validitas
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Pengujian ini membantu untuk mengukur keakuratan suatu instrumen atau alat
ukur khususnya mengukur validitas suatu kuesioner. Teknik validitas menggunakan
korelasi dua arah Pearson (Produk Momen Pearson). Analisis ini dilakukan dengan
membandingkan skor masing-masing faktor dengan skor total. Skor total adalah
jumlah dari semua item. Item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total
menunjukkan bahwa item tersebut dapat membantu menemukan apa yang ingin
diungkapkan sebagai sesuatu yang valid. Jika r hitung = r tabel (uji 2 sisi dengan Sig.
0,05), maka instrumen atau item pertanyaan berkorelasi signifikan dengan total skor
dan dapat dinyatakan valid.

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk
degree of freedom (dF) = N — 2 dimana N merupakan jumlah responden dengan tingkat
signifikansi 5%. Dalam hal ini dF =51 — 2 = 49, sehingga didapat nilai r tabel sebesar
0,281. Adapun hasil pengujian validitas dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
Pengalaman Audit (X1) X1.1 0.643 0,281 Valid
X1.2 0.573 0,281 Valid
X1.3 0.580 0,281 Valid
X1.4 0.740 0,281 Valid
X1.5 0.674 0,281 Valid
X1.6 0.477 0,281 Valid
X1.7 0.669 0,281 Valid
X1.8 0.613 0,281 Valid
X1.9 0.472 0,281 Valid
X1.10 0.675 0,281 Valid
X1.11 0.702 0,281 Valid
Skeptisme Profesional X2.1 0.673 0,281 Valid
(X2) X2.2 0.466 0,281 Valid
X2.3 0.806 0,281 Valid
X2.4 0.844 0,281 Valid
X2.5 0.820 0,281 Valid
X2.6 0.618 0,281 Valid
X2.7 0.824 0,281 Valid
X2.8 0.796 0,281 Valid
Time Pressure (Xs) X3.1 0.887 0,281 Valid
X3.2 0.836 0,281 Valid
X3.3 0.766 0,281 Valid
X3.4 0.907 0,281 Valid
X3.5 0.900 0,281 Valid
X3.6 0.892 0,281 Valid
Kemampuan Auditor Y1 0.694 0,281 Valid
Mendeteksi Fraud (Y) Y2 0.772 0,281 Valid
Y3 0.639 0,281 Valid
Y4 0.559 0,281 Valid
Y5 0.677 0,281 Valid
Y6 0.797 0,281 Valid
Y7 0.687 0,281 Valid
Y8 0.588 0,281 Valid
Y9 0.784 0,281 Valid
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Y10 0.467 0,281 Valid
Y11 0.690 0,281 Valid
Y12 0.648 0,281 Valid

Sumber : Olah data dengan menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa seluruh item pertanyaan pada tiap variabel
bernilai valid dikarenakan nilai r hitung > r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh item pertanyaan valid dan layak untuk digunakan sebagai data penelitian.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas memungkinkan untuk mengukur konsistensi jawaban responden
terhadap pernyataan dalam kuesioner. Pengujian ini dilakukan dengan mengukur nilai
Cronbach’s Alpha. Suatu pernyataan dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha
lebih besar dari 0,6 (Nazaruddin & Basuki, 2015). Adapun hasil pengujian reliabilitas
dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Pengalaman Audit (X1) 0,836 Reliabel
Skeptisme Profesional (Xz2) 0.875 Reliabel
Time pressure (Xs) 0.932 Reliabel
Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud () 0.885 Reliabel

Sumber : Olah data dengan menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing
variabel > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian
ini adalah reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual model regresi
berdistribusi normal. Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Data dikatakan normal jika signifikansinya lebih besar dari 0,05. Adapun hasil
pengujian normalitas dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

N 51
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 2.48648326
Most Extreme Differences Absolute ,088
Positive ,060
Negative -,088
Test Statistic ,088
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Sumber : Olah data dengan menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa nilai signifikansi adalah sebesar 0,200. Oleh
sebab itu dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal dikarenakan nilai
Sig. 0,200 > 0,05.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar
variabel independen model regresi. Deteksi multikolinearitas dapat dilakukan dengan
melihat nilai toleransi atau Variance Inflation Factor (VIF). Data atau model tidak
mengandung multikolinearitas jika nilai toleransi > 0,1 dan nilai VIF < 10. Adapun hasil
pengujian multikolinearitas dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Pengalaman Audit ,353 2,831
Skeptisme Profesional ,296 3,373
Time pressure ,310 3,229

Sumber : Olah data dengan menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa untuk setiap variabel nilai tolerance >0,10 dan
VIF < 10. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas membantu untuk mengetahui apakah dalam suatu model
regresi terdapat ketidaksamaan Variances antara residualal yang satu dengan residual
lainnya. Uji digunakan untuk mengetahui apakah terdapat indikasi heteroskedastisitas
dalam model regresi. Model regresi dikatakan bebas dari heteroskedastisitas jika nilai
signifikansinya > 0,05. Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat dalam
tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,819 2,235 2,604 ,012
Pengalaman Audit -,155 ,080 -,453 -1,934 059
Skeptisme Profesional ,089 ,092 ,248 ,968 ,338
Time pressure ,007 ,099 ,017 ,069 ,945

a. Dependent Variable: ABS
Sumber : Olah data dengan menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 6 hasil uji glejser terlihat bahwa untuk setiap variabel memiliki
nilai Sig. > 0,05. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas dalam regresi.

Uji Hipotesis
Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji-t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen mampu
menjelaskan secara parsial variasi variabel dependen. Hasil pengujian ini terlihat
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dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel juga nilai signifikansi. Jika t hitung
> t tabel dan mempunyai nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen secara
parsial berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Perhitungan t tabel dimulai dengan menentukan degree of freedom (dF) = N — k
dimana N merupakan jumlah responden dan k merupakan jumlah variabel, dan
dilanjutkan dengan menentukan nilai t pada tabel dengan tingkat signifikansi 5%.
Dalam hal ini dF = 51 — 4 = 47, sehingga didapat nilai t tabel sebesar 2,012. Adapun
hasil t hitung dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Secara Parsial (Uji-t)
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 16,846 3,629 4,641 ,000
Pengalaman Audit ,319 ,130 314 2,448 ,018
Skeptisme Profesional ,323 ,149 ,304 2,169 ,035
Time pressure ,359 ,161 ,306 2,228 ,031

a. Dependent Variable: Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud
Sumber : Olah data dengan menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 7 diatas, diperoleh hasil hipotesis secara parsial sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji-t, dapat dilihat dan dibandingkan bahwa nilai t hitung 2,448
> t tabel 2,012 dan nilai Sig. 0,018 < 0,05. Hal ini berarti variabel Pengalaman
Audit berpengaruh signifikan terhadap variabel Kemampuan Auditor Mendeteksi
Fraud. maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis Hi dalam penelitian ini
diterima.

2. Berdasarkan hasil uji-t, dapat dilihat dan dibandingkan bahwa nilai t hitung 2,169
> t tabel 2,012 dan nilai Sig. 0,035 < 0,05. Hal ini berarti variabel Skeptisme
Profesional berpengaruh signifikan terhadap variabel Kemampuan Auditor
Mendeteksi Fraud. maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis H2 dalam
penelitian ini diterima.

3. Berdasarkan hasil uji-t, dapat dilihat dan dibandingkan bahwa nilai t hitung 2,228
> t tabel 2,012 dan nilai Sig. 0,031 < 0,05. Hal ini berarti variabel Time Pressure
berpengaruh signifikan terhadap variabel Kemampuan Auditor Mendeteksi
Fraud. maka dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis Hs dalam penelitian ini
diterima.

Uji Koefisien Determinasi

Penguijian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen
dapat menjelaskan variabel dependen (Nazaruddin & Basuki, 2015). Pengujian ini
terlihat pada nilai R? yang disesuaikan. Semakin banyak variabel independen yang
terlibat maka semakin tinggi nilai R2. Adapun hasil uji koefisien determinasi dapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 ,8522 ,726 ,709 2,565
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a. Predictors: (Constant), Time pressure, Pengalaman Audit, Skeptisme Profesional
Sumber : Olah data dengan menggunakan SPSS

Berdasarkan tabel 8 nilai koefisien determinasi (R?) adalah sebesar 0,726. Hal
ini menunjukkan bahwa sebesar 72,6% variabel Kemampuan Auditor Mendeteksi
Fraud dapat dijelaskan oleh variabel Pengalaman Audit, Skeptisme Profesional, dan
Time pressure sedangkan sisanya 27,4% dijelaskan oleh variabel lainnya diluar model
penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud
Penelitian ini membenarkan teori atribusi bahwa faktor internal, termasuk
pengalaman audit, mempengaruhi kemampuan auditor mendeteksi fraud. Semakin
lamanya seseorang bekerja sebagai auditor akan meningkatkan pengalamannya
dalam bidang audit. Tingginya intensitas tugas pemeriksaan auditor juga akan
membantu membentuk pengalaman auditnya. Seiring dengan berjalannya waktu,
kemampuan kerja dan karir seorang auditor akan semakin berkembang, yang mana
juga akan semakin menambah pengalamannya dan menjadikannya lebih handal
dalam menyelesaikan tugas-tugas dan dapat mendeteksi jika terdapat suatu fraud.
Penelitian ini semakin memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan
Indriyani & Hakim (2021) yang menyatakan bahwa pengalaman audit seorang auditor
didapat melalui banyaknya penugasan, lamanya sebagai auditor maupun
keterampilan yang terus diasah. Hal Ini mampu menambah bekal atau pengalaman
dari auditor sehingga ia mampu melihat adanya kejanggalan yang mungkin mengarah
pada adanya tindak fraud. Begitu pula sebaliknya, jika auditor tidak memiliki
pengalaman yang cukup di bidang audit, belum banyak melakukan tugas atau bahkan
baru di bidang audit, maka akan sulit mendeteksi adanya penyimpangan atau indikasi
fraud pada bukti-bukti audit yang diperoleh maupun dalam laporan keuangan yang
disajikan. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Arnanda et al. (2022),
Subiyanto et al. (2022), dan Nurwahyuni & Isniawati (2021) yang menunjukkan bahwa
pengalaman audit berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud.

Pengaruh Skeptisme Profesional Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi
Fraud

Penelitian ini kembali membenarkan teori atribusi bahwa faktor internal yang
mana dalam hal ini skeptisme profesional mempengaruhi kemampuan auditor
mendeteksi fraud. Pikiran yang kritis dan profesional menjadi dasar sikap skeptisme
secara profesional yang dimiliki auditor. Asumsinya yang cepat dan cermat dalam
pemeriksaan laporan keuangan serta pemahaman yang memadai terhadap bukti audit
menjadikan seorang auditor akan selalu mempertanyakan dan mengevaluasi setiap
bukti audit agar tidak melewatkan kemungkinan adanya fraud dalam laporan
keuangan.

Penelitian ini semakin memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan
Subiyanto et al. (2022) yang menyatakan bahwa skeptisme profesional auditor
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memiliki pengaruh terhadap kemampuan auditor dalam pengungkapan fraud
dikarenakan auditor cenderung memiliki pola berpikir kritis serta bertindak secara
profesional untuk mengasumsikan pendapat dengan tepat. Maka, auditor yang
memiliki sikap skeptis lebih cermat ketika memeriksa apakah laporan keuangan telah
disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku berdasarkan bukti-bukti audit
yang diperoleh. Dengan tingkat skeptisme yang tinggi menyebabkan auditor
memberikan pendapat atau keputusan secara berhati-hati, maka dalam
penugasannya auditor akan mencari lebih banyak bukti tambahan yang bertujuan
untuk membuktikan bahwa laporan keuangan yang diaudit terbebas dari segala bentuk
fraud maupun salah saji, sehingga pelaporan keuangan dapat dinyatakan berkualitas.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Indriyani & Hakim (2021), Nurwahyuni
& Isniawati (2021), dan Larasati & Puspitasari (2019) yang menunjukkan bahwa
skeptisme profesional berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi fraud.

Pengaruh Time Pressure Terhadap Kemampuan Auditor Mendeteksi Fraud

Penelitian ini berhasil membuktikan teori atribusi bahwa selain faktor internal,
faktor eksternal yaitu time pressure juga mempengaruhi kemampuan auditor
mendeteksi fraud. Perilaku auditor yang cenderung untuk meningkatkan kinerjanya
dengan bekerja lebih baik serta pemanfaatan waktu secara efektif menjadi dasar agar
kinerja auditor tetap terjaga dalam mendeteksi fraud.

Penelitian ini semakin memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan
Nurwahyuni & Isniawati (2021) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat time
budget pressure maka kemampuan auditor dalam melakukan pendeteksian
kecurangan laporan keuangan akan meningkat. Hal ini sesuai dengan situasi umum
di Indonesia berupa tekanan yang tidak dapat dihindari oleh ketika mendeteksi fraud
dalam laporan keuangan, sehingga membantu auditor melakukan pekerjaannya
dengan lebih baik sehingga laporan audit yang wajar dapat dipublikasikan tepat waktu.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Indriyani & Hakim (2021) yang
menunjukkan bahwa time pressure berpengaruh terhadap kemampuan auditor
mendeteksi fraud.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis diatas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
maka dapat disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut:
1. Pengalaman audit berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor
mendeteksi fraud.
2. Skeptisme profesional berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor
mendeteksi fraud.
3. Time pressure berpengaruh signifikan terhadap kemampuan auditor mendeteksi
fraud.
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu masih ada sebesar 27,4% dari
kemampuan auditor mendeteksi fraud yang dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya
diluar penelitian ini. Penyebaran kuesioner hanya menggunakan angket dan google
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form tanpa melakukan wawancara langsung sehingga hasil yang diperoleh hanya
berdasarkan pada data yang terkumpul. Responden dalam penelitian ini juga masih
terbatas pada auditor KAP di Provinsi Riau dan Kepulauan Riau.

Adapun saran dari peneliti yaitu untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian dengan menambahkan variabel lainnya yang dapat
mempengaruhi kemampuan auditor mendeteksi fraud seperti kompetensi,
independensi, dan beban kerja. Peneliti selanjutnya juga diharapkan mampu
menjangkau lebih banyak auditor baik di Provinsi Riau dan Kepulauan Riau maupun
di provinsi lainnya.
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